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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan desain 

penelitian cross sectional, yaitu suatu penelitian yang menggambarkan 

fenomena yang terjadi secara nyata, realistis, aktual, nyata pada saat ini. 

Gambaran atau fakta yang sistematis, terhadap fakta-fakta dan fenomena yang 

akan diselidiki (Sugiyono, 2018). iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui 

igambaran icyberbullying ipada ikalangan iSiswa iSMP iNegeri i2 iGamping, 

iSleman, iYogyakarta.  

B. Lokasi dan Waktu Kegiatan 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Gamping yang terletak di 

Jl. Jambon, Biru, Trihanggo, Kec. Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 55291. 

2. Waktu 

 Pengumpulan data penelitian telah dilakukan pada bulan Mei Tahun 

2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek kajian atau berupa objek dengan 

sifat (atribut) atau properti  yang akan dilakukan pengukuran, karena subjek 

tersebut adalah unit yang nantinya akan diteliti (Sugiyono, 2018). 

iBerdasarkan idata idari iBimbingan iKonseling i(BK) iSMP iN i2 iGamping 

iSleman iYogyakarta, ijumlah iseluruh isiswa/siswi iTahun iAkademik 

i2022/2023 isebanyak i576 iorang. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan ciri khas dalam penelitian yang diteliti, dimana 

jumlah keseluruhan hanya terwakilkan oleh beberapa subjek saja. Hal ini 

bertujuan jika populasinya sangat besar, maka yang diambil hanya beberapa 

saja karena tidak mungkin peneliti akan mempelajari secara sekaligus sebab 

peneliti juga keterbatasan dalam hal energi, waktu dan dana. Oleh karena 

itu sampel menjadi sangat penting dalam populasi (Sugiyono, 2018). 

iSample idalam ipenelitian iini iadalah isiswa idan isiswi ikelas iVIII iyang 

iterdiri idari i6 ikelas. iBerdasarkan idata idari iBimbingan iKonseling i(BK) 

iSMP iN i2 iGamping iSleman iYogyakarta, ijumlah isiswa itahun iakademik 

i2022/2023 iyaitu isebanyak i189 isiswa/siswi. iAdapun isampel iyang iditeliti 

ipada ipenelitian iini iadalah isiswa/siswi ikelas iVIII iyang iterbagi imenjadi 

i6 ikelas idi iSMP iN i2 iGamping iSleman iYogyakarta isebanyak i106 

iresponden. 

Ketika ipeneliti imemilih isampel iyang iakan idijadikan isebagai 

iresponden ipenelitian, ipemilihannya iakan imemiliki iperbedaan iyang 

idipilih iberdasarkan ikreteria iinklusi idan ieksklusi. iKreteria iinklusi iadalah 

ikreteria iketika isubjek itelah imemenuhi ikualifikasi idari ipeneliti, iberbeda 

ihalnya idengan ikreteria ieksklusi imerupakan isubjek isebelumnya itelah 

imasuk idalam ipenelitian, iakan itetapi idikeluarkan ikarena iterdapat ialasan 

iyang itertentu iyang imengharuskannya iuntuk ikeluar (Irfannuddin, 2019). 

Adapun kreteria inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini adalah: 

a. Kriteria iinklusi 

1) Bersedia imenjadi iresponden 

2) Berstatus imenjadi isiswa/i ikelas iVIII idi iSMP iN i2 iGamping 

iSleman iYogyakarta 

3) Siswa/i iyang imemiliki iakun isosial imedia 

4) Siswa/i iyang iememiliki ismartphone 

b. Kriteria ieksklusi 

1) Siswa/i isakit iatau itidak iada idi itempat isaat ipengambilan idata 
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3. Besar Sampel 

Besar isampel iyang iditetapkan iuntuk imenetapkan ibanyaknya 

ijumlah iresponden iyang iakan idiikutsertakan. iMetode iyang idigunakan 

iuntuk imenentukan ijumlah isampel idalam ipenelitian iini iadalah 

imenggunakan irumus ideskriptif ikategorik. iSalah isatu isyarat ibesar 

isampel ipada ipenelitian ideskriptif ikategorik iadalah iP ix iN i= i>5 (Dahlan, 

2016). 

Rumus besar sampel untuk penelitian deskriptif kategorik: 

n =
𝑍𝛼2𝑥𝑃𝑥𝑄

𝑑2
 

n =  jumlah subjek. 

 (α) = adalah kesalahan generalisasi. Nilainya ditetapkan peneliti.   

 Zα = Nilai standar dari alpha. Nilainya nilainya diperoleh dari tabel z kurva 

normal yaitu sebesar 1,96 

P =  proporsi dari kategori yang menjadi poin of interest. Nilainya diperoleh 

dari keputusan, studi pendahuluan, atau asumsi. Peneliti menentukan 

sendiri dengan pertimbangan belum diketahui pada penelitian 

sebelumnya yaitu dengan ketentuan 50 % =0,5 

Q=  1 – p = 1-0,5 = 0,5 

d =  Presisi penelitian, yaitu kesalahan prediksi proporsi yang masih dapat 

diterima. Nilainya ditetapkan peneliti berdasarkan prinsip logis dan 

mampu laksana. Peneliti menentukan persisi sendiri yaitu sebesar 1%= 

0,1 dengan catatan lebih dari 5 

𝑛 =
1,962𝑋 0,5 𝑋0,5

0,12
 

𝑛 =
0,9604 

0,01
 

𝑛 = 96,04 = 96 

 

Jadi, ijumlah isampel iyang iakan iberpartisipasi ipada ipenelitian iini 

iberdasarkan iperhitungan isebanyak i96 iresponden. iPeneliti imenambah 
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i10% ijumlah iresponden iuntuk imengantisipasi idrop iout. iSetelah 

iditambah i10%, imaka ijumlah iresponden iterakhir iadalah i i106 iresponden. 

4. Teknik Sampling 

Sampel ipada ipenelitian iini idiambil imenggunakan iteknik 

istaratified irandom isampling. iDalam ipandangan isalah isatu iahli iyakni 

iTaro iYamane, i(1967) idalam iUnnes iJournal iOf iMathematics, i(2018) 

imetode istaratified irandom isampling iadalah icara ipembagian isampel 

idengan imembaginya isecara ilebih ikecil, ipembentukan iyang idilakukan 

iharus iseperti iitu, ioleh ikarena iitu isetiap istratum i ihomogeny iberdasarkan 

ikreteria itertentu, isetelah iitu idari isetiap istratum iakan idiambil isecara 

iacak. iCara iyang idiberlakukan iini isetiap iindividu idalam ipopulasi 

imemiliki ipotensi ipeluang iyang isama-sama idipilih isebagai isampel (Ulya 

et al., 2018). iDikarenakan ijumlah isiswa/i i189 isiswa imaka ipemilihan 

isampel idengan imetode istratified irandom isampling imenggunakan irumus 

isebagai iberikut: 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
 x n 

Keterangan: 

Ni : jumlah populasi menurut unit 

n : jumlah seluruh sampel: 106 

N : jumlah seluruh populasi: 189 (Pereira, 2021). 

Jadi perhitungan dalam kasus dengan menggunakan metode stratified 

random sampling sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Distribusi Besar Sampel Tiap Kelas 

Kelas  Jumlah siswa Hitung sampel Jumlah Sampel 

VIIIA 32 orang 𝑛𝑖 =
32

189
 x 106 = 17,9 18 orang 

VIIIB 31 orang 𝑛𝑖 =
31

189
 x 106 = 17,3 17 orang 

VIIIC 32 orang 𝑛𝑖 =
32

189
 x 48 = 17,9 18 orang 

VIIID 31 orang 𝑛𝑖 =
31

189
 x 48 = 17,3 17 orang 

VIIIE 32 orang 𝑛𝑖 =
32

189
 x 48 = 17,9 18 orang 

VIIIF 32 orang 𝑛𝑖 =
32

189
 x 48 = 17,9 18 orang 

 Total  106 sampel 
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Jadi ijumlah isampel ipenelitian iini isebanyak i106 iorang iberdasarkan 

iperhitugan ibesar isampel. iAdapun icara ipeneliti imenentukan isampel iyang 

iakan idianalisis iadalah idengan icara iacak iyaitu idengan icara imengundi 

inama ipada itiap ikelas. 

D. Variabel Penelitian  

Variablel imerupakan ibentuk ikonstuksi iatau isifat iyang inantinya iakan 

idipelajari. iVariabel iadalah ialat iatau iatribut idari ikegiatan itertentu iatau idari 

ibidang ikeilmuan (Sugiyono, 2018). iAdapun ivariabel ipenelitian iini 

imenggunakan ivariabel itunggal, iyaitu icyberbullying imeliputi iantecedent 

iterencana icyberbullying i(karakteristik ikepribadian, istrain idan iperan idan 

iintraksi iorang itua)i, ibentuk-bentuk icyberbullying idan idampak 

icyberbullying. 

E. Definisi Operasional 

Definisi ioperasional iadalah idefinisi iyang imenjadi isebuah isaran 

iterhadap ibeberapa isifat iyang iterdefinisi idapat idiamati. iDefinisi ioperasional 

ipada idasarnya idapat idilakukan ipengamatan, imaksudnya imemungkinkan 

ipeneliti iuntuk idapat imelakukan ipengamatan idan iobservasi isecara ilangsung 

ikepada isubjek iyang iakan iditeliti idan ikemudian idapat idilakukan 

ipengulangan ioleh iorang ilain (Swarjana, 2016). Definisi tersebut dijelaskan 

secara detail dalam tabel 3.1 

Tabel 3.2 Definisi Operasional 
Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur  

Usia Usia responden 

saat dilakukan 

penelitian 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Menggunakan 

klasifikasi dengan usia 

14-18 tahun. 

Jenis Kelamin Ciri Biologis yang 

dimiliki remaja 

dibedakan menjadi 

laki laki dan 

perempuan 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Dikategorikan menjadi: 

- 1. Laki-laki 

- 2. Perempuan 

Tempat tinggal Hunian atau tempat 

dan menetap pada 

kehidupan sehar-

hari 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Dikategorikan menjadi: 

- 1. Kelurahan/kota 

- 2. Desa 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur  

Karakteristik 

kepribadian 

cyberbullying 

Keperibadian 

remaja yang 

membuat remaja 

menjadi target para 

pelaku 

cyberbullying 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Terdapat 4 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 4 

Nilai minimum = 0 

Strain kondisi ketegangan 

psikis yang 

ditimbulkan dari 

hubungan negative 

dengan orang lain 

yang menghasilkan 

efek moral (trauma 

rasa marah dan 

frustasi) yang 

mengarah pada 

kenakalan 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Terdapat 2 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 2 

Nilai minimum = 0 

Peran intraksi 

orang tua 

Peran orang tua 

dalam mengawasi 

aktivitas remaja 

dalam berintraksi 

di sosial media 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Terdapat 5 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 5 

Nilai minimum = 0 

Bentuk-bentuk 

Cyberbullying 

Flaming 

(amarah) 

Hal yang dialami 

oleh korban 

cyberbullying yang 

mendapatkan 

pesan teks yang 

isinya merupakan 

kata-kata yang 

penuh amarah dan 

frontal 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Terdapat 1 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 1 

Nilai minimum = 0 

Harassment 

(gangguan) 

Hal yang dialami 

oleh korban 

cyberbullying yang 

mendapatkan 

pesan-pesan yang 

berisi gangguan di 

jejaring sosial 

media dilakukan 

secara terus 

menerus 

Kuseioner 

Cyberbullying 

Terdapat 1 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 1 

Nilai minimum = 0 

Denigration 

(pencemaran 

nama baik) 

Hal yang dialami 

oleh korban yang 

mendapatkan 

perlakuan 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Terdapat 2 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

Ya = 1 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur  

mengumbar 

keburukan dirinya 

di internet dengan 

maksu merusak 

reputasi dan nama 

baik orang 

tersebut. 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 2 

Nilai minimum = 0 

Inpersonation 

(peniruan) 

Hal yang dialami 

oleh korban yang 

mengalami 

Tindakan 

seseorang yang 

berpura-pura 

menjadi dirinya 

dan mengirim 

pesan-pesan atau 

status yang tidak 

baik 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Terdapat 2 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 2 

Nilai minimum = 0 

Outing and 

Trickery (tipu 

daya) 

Hal yang dialami 

korban yang 

mengalami 

tindakan menyebar 

rahasia atau foto-

foto pribadi dirinya 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Terdapat 2 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 2 

Nilai minimum = 0 

Exclusion 

(pengeluaran) 

Hal yang dialami 

korban yang 

mengalami 

tindakan secara 

sengaja dan kejam 

mengeluarkan 

dirinya oleh 

seseorang dari grub 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Terdapat 2 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 2 

Nilai minimum = 0 

Cyberstalking Hal yang dialami 

oleh korban 

mengalami 

Tindakan berupa 

pencemaran nama 

baik dan gangguan 

oleh seseorang 

secara intens 

sehingga membuat 

ketakutan besar 

pada remaja 

tersebut. 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Terdapat 2 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 2 

Nilai minimum = 0 

Dampak 

cyberbullying 

(kecemasan) 

Efek yang 

ditimbulkan pada 

remaja setelah 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Terdapat 5 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

    
    

    
    

    
 P

ERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
  Y

OGYAKARTA



27  

 
 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur  

mendapatkan 

cyberbullying dari 

remaja yang 

berimbas pada 

perilaku cemas. 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 

1 

Nilai minimum = 0 

Mengurangi 

tingkat selft-

esteem pada 

individu 

Mengurangi 

keyakinan dalam 

kemampuan 

remaja untuk 

bertindak dan 

menghadapi 

tantangan hidup. 

Kuesioner 

Cyberbullying 

Terdapat 2 jenis 

pertanyaan dengan 

ketentuan: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Nilai maksimum = 

1 

Nilai minimum = 0 

 

F. Alat dan Metode Pengumpulan Data 

1. Alat Pengumpulan Data 

Pengumpulan idata idengan imelakukan ipengumpulan idata idengan 

icara imemberikan ikuesioner ikepada iresponden. iKuesioner imerupakan 

icara iuntuk imengumpulkan idata, imetode iatau icara imenyesuaikan 

iinstrumennya. iPertanyaan itertulis imerupakan ibentuk idari ilembaran 

ikuesioner, ihal itersebut ibertujuan iuntuk imendapatkan idata idari 

iresponden iterkait ipengetahuan idan ipraktik iyang idilakukannya. iMaka 

idari iitu, iketerampilan idan ikreatifitas isangat iberperan ipenting idalam 

imembuat ikuesioner iagar ilebih imudah iuntuk idibaca (Siyoto & Sodik, 

2015). 

a. Data Demografi 

Peneliti imencantumkan idata idemografi isebagai isalah isatu 

itambahan ikuesioner idari ipenelitian iini. iAdapun idata idemografi 

iyang iditeliti imeliputi: iusia idan ijenis ikelamin, idan ipendidikan. 

b. Kuesioner Cyberbullying 

Alat ipengukur iyang idigunakan iuntuk imengukur igambaran 

icyberbullying iadalah imenggunakan ikuesioner icyberbullying iyang 

idisusun ioleh iUbaidillah i(2019) idan imenggunakan imodel iskala 

iGuttman. iKonsep iyang idikembangkan ipada iskala iini iadalah iuntuk 

imelihat iaspek iatau idimensi-dimensi icyberbullying iyang iberdampak 
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iterhadap iindividu iyang imendapatkan icyberbullying, iyaitu: 

iAntecedent iTerencana iCyberbullying iyang iterdiri idari i3 iaspek 

i(karakteristik ikepribadian, istrain idan iperan iintraksi iorang itua 

idengan ianak), iBehavior iCyberbullying iyang iterdiri idari i7 iaspek 

i(flaming, ihasrassment, idenigration, iimpersonatin, iouting, iexlusion 

idan icyberstalking) idan iConsquence iCyberbullying. iAdapun ikisi-kisi 

idari ikuesioner icyberbullying iditaapilkan idalam itabel i3.2 isebagai 

iberikut: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Pertanyaan Kuesioner Cyberbullying 

Dimensi  Aspek Jumlah item  

Antecedent 

Terencana 

Cyberbullying 

1. Karakteristik kepribadian 4  

2. Strain  2 

3. Peran intraksi orang tua dengan 

anak 

5 

Behavior 

Cyberbullying 

(Bentuk-bentuk 

cyberbullying)  

1. Flaming 1 

2. Hasrassment 1 

3. Denigration 2 

4. Impersonatin 2 

5. Outing 2 

6. Exlusion 2 

7. Cyberstalking 2 

Consquence 

Cyberbullying 

(dampak) 

1. Kecemasan  5 

2. Mengurangi tingkat self-esteem 

pada individu 

2 

 Total 30 

2. Metode Pengumpulan Data 

 Metode ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini idilakukan isecara 

ilangsung ioleh ipeneliti. iSumber idata ipenelitian iini imelalui idata iprimer 

iatau imengambil idata ilangsung ike isiswa/I ikelas iVIII idi iSMP iN i2 

iGamping iSleman iYogyakarta. iAdapun ilangkah-langkah ipada isaat 

imelakukan ipengambilan idata ipenelitian isebagai iberikut: i 

a. Peneliti iakan imeminta iizin ikepada ipihak isekolah iterlebih dahulu 

iuntuk imelakukan ipengambilan idata 

b. Setelah imendapatkan iizin idari ipihak isekolah, ipeneliti iakan imeminta 

ibantuan ikepada iguru iBK iuntuk imengarahkan isiswa/I ikelas iVIII. 
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c. Melakukan ipengumpulan idata idengan imenggunakan istaratified 

irandom isampling, idengan icara imengundi idengan ikertas iyang itelah 

idiberi inama, ikemudian imengulung isetiap ikertas idan idimasukan 

ikedalam iwadah ilalu imelakukan ipengocokan. iNama iyang imuncul 

idalam ikertas idan iyang ikeluar iakan imenjadi iresponden 

d. Responden iyang isudah iterpilih imenjadi iresponden idikumpulkan 

ididalam isatau ikelas. iSelanjutnya ipeneliti idan iasisten ipeneliti 

imenjelaskan imaksud idan itujuan idan imembagikan ikuesioner ikepada 

imasing-masing iresponden. 

a. Setelah ikuesioner itersisi, iselanjutnya ipeneliti idan iasisten 

ipenelitian imelakukan ipengeceakan ikuesioner imasing-masing 

iresponden. iJika iterdapat ikuesioner iyang iterisi ibelum 

ilengkap, imaka iakan idiminta iresponden iyang ibersangkutan 

iuntuk imelengkapinya ipada isaat iitu ijuga.  

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

 Validitas iadalah isuatu itanda ibahwa ipengukuran ilebih iakurat idan 

idapat imengukur iapa iyang isedang idiukur. iUntuk imengetahui ihal 

itersebut, iinstrumen iharus idiuji idengan imengukur ihubungan iantara inilai 

i(skor) itiap ipertanyaan i(item) idengan ijumlah ihasil ikuesioner (Sugiyono, 

2018). iPeneliti itidak imelakukan iuji ivaliditas iterhadap ikuisioner 

iCyberbullying ikarena ikuisioner itersebut isudah idilakukan iuji ivaliditas 

ioleh iUbaidillah i(2019) ipada iremaja idi iSMA iNuris iKecamatan 

iSumbersari iKabupaten iJember ikepada i30 iresponden. iBerdasarkan ihasil 

iuji ivaliditas ididapatkan ihasil inilai rentang i0,404-0,789. Nilai tersebut 

diatas nilai r table (>0,361), sehingga ikuesioner icyberbullying idinyatakan 

ivalid. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas imemiliki itujuan iuntuk imencari itahu itentang ihasil 

ipengurutan iyang itetap iharus ikonsisten, imisalnya ipengukuran idilakukan 
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idua ikali iatau ibahkan ilebih idari idua ikali inamun ihasil iyang idiperoleh 

itetap itidak imemiliki iperbedaan isatu isama ipersis. iPengujian ireliabilitas 

ibisa idilakukan idengan icara iinternal iataupun ieksternal. iJika isecara 

ieksternal, itest iretest imenjadi ipengujian iyang idilakukan, ikemudian 

iequivalent idan ikeduanya iyang idigabung. iKemudian isecara iinternal 

idilakukan ipengujiannya imelalui icara ianalisis iterhadap ibutir-butir iyang 

iterdapat idalam iinstrument imelalui iteknik itertentu (Mahfoedz, 2018). 

iPeneliti itidak imelakukan iuji ireliabilitas iterhadap ikuisioner icyberbullying 

ikarena ikuisioner itersebut isudah idilakukan iuji ireliabilitas ioleh iUbaidillah 

i(2019) iyang imemperoleh ihasil iCronbach iAlph’a i0,890 i>0,70, isehingga 

ikuesioner icyberbullying idinyatakan ireliabel.  

H. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

1. Metode Pengolahan data 

Pengolahan idata imerupakan isalah isatu itahapan iyang itermasuk 

isangat ipenting ididalam isebuah ipenelitian ikarena idata iyang iditerima idari 

iresponden imasih idalam ibentuk idata imentah idan ipeneliti ibelum 

imemperoleh iinformasi iyang imereka ibutuhkan idari idata itersebut. iAgar 

ipeneliti idapat imengolah idata, imaka ipengolahan idata iharus imelalui 

ibeberapa itahapan, iantara ilain (Masturo & Temesvari, 2018): 

a. Editing  

Editing imerupakan ipengecekan idata-data iyang isebelumnya itelah 

idikumpulkan isemuanya idari ihasil itemuan iyang idilakukan, idalam 

iproses iini ibertujuan iagar idata-data iyang iterkumpul isemuanya ivalid 

isebab ibisa ijadi iterdapat idata-data iyang imungkin itidak idiperlukan 

iatau itidak imasuk ikriteria (Siregar, 2013). Dalam penelitin ini, peneliti 

telah melakukan proses pengecekan terhadap hasil pembagian kuesioner 

yang telah diisi oleh masing-masing responden, kuesioner yang tidak 

terisi dengan lengkap maka peneliti meminta responden yang 

bersangkutan untuk melengkapinya. 
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b. Coding 

Coding imerupakan ikode iuntuk imemberikan itanda iterhadap isetiap 

idata iyang imasuk ikategori iyang isama. iKode ibiasanya iditandai 

idengan iangka-angka iatau ihuruf iyang imemberikan iperbedaan 

iterhadap idata iataupun ianalisis iidentitas idata (Swarjana, 2016). iKode-

kode iyang idiberikan idalam ipenelitian iini idapat idiartikan isebagai 

idata ikuantitatif iatau iberupa inilai-nilai ipengkodean iditampilakn 

idalam itabel i3.4 

Tabel 3.4 Pengkodingan 

No. Karakteristik Coding 

1. Jenis kelamin  

Laki-laki  

Perempuan  

 

1 

2 

2.  Tempat tinggal 

Kota 

Desa  

 

1 

2 

3. Pendidikan Orangtua 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

1 

2 

3 

4 

4 Cyberbullying 

Tinggi 

Rendah  

 

1 

2 

c. Tabulasi 

Tabulasi imerupakan idata-data iyang idiproses idalam ibentuk itabel, 

iyang isebelumnya itelah idiberikan itanda ikode idengan idisesuaikan 

ikebutuhan ianalisis ioleh ipeneliti. iTabel-tabel itersebut iberisi 

iringkasan-ringkasan iyang imemberikan ikemudahan idalam 

imenganalisis idatanya (Swarjana, 2016). Dalam proses tabulasi, peneliti 

melakukan pennyusunan data dalam bentuk tabel agar lebih 

mempermudah dalam menganalisis data sesuai dengan tujuan 

penelitian. Tabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabel 

frekuensi yang dinyatakan dalam persen. 
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d. Entry 

Entry iadalah itahapan iproses ipemasukan idata idari ihasil isemua 

ivariabel ipenelitian idan ijawaban iresponden iuntuk ipemrosesan ilebih 

ilanjut. iData itersebut idapat idimasukkan isecara imanual ike idalam 

iMicrosoft iExcel idan idata idiimport idan idiproses idi iSPSS (Roflin, 

2021). Dalam proses entry, peneliti memasukan data penelitia secara 

manual ke dalam Microsoft Excel dan kemudian data diimport dan 

diproses menggunakan program komputerisasi. 

e. Procesing  

Processing imerupakan ikegiatan iketika ikuesioner itelah iterisi ifull idan 

ijuga isudah imelewati itahap iperkodingan, ihal iyang iselanjutnya iuntuk 

iditempuh iadalah iproses idata iyang idilakukan ioleh ipeneliti iuntuk 

idianalisis. iPeneliti ibisa imelakukan iproses idata idengan icara 

imemasukkan idata ikuesioner ike idalam iprogram ikomputer (Hidayat et 

al., 2019). 

f. Cleaning 

Cleaning iadalah ipembersihan idata iuntuk imemastikan iapakah idata 

itersebut ibenar. iPeneliti imelakukan isetidaknya itiga ipemeriksaan 

iuntuk imemastikan ibahwa idata iyang idimasukkan isudah ibenar. iHasil 

iproses ipembersihan itidak imenunjukkan ikesalahan isehingga isemua 

idata idapat idigunakan (Roflin, 2021). Dalam proses tahap cleaning, 

peneliti melakukan pemeriksaan sebanyak tiga kali untuk memastikan 

apakah data yang telah dimasukan ke dalam program 32mmoral32 

sudah sesuai atau tidak.  

2. Analisa Data 

Data iyang itelah ididapatkan imelalui ipembagian ikuesioner, 

iselanutnya idi ientry ike iprogram ikomputer imelalui iaplikasi iSPSS, iyang 

ibertujuan iuntuk imemberikan ikesimpulan iterhadap ihasil ipenelitian iagar 

imendapatkan ihasil iyang isesuai iharapan. iSetelah iitu, ihasilnya idi 

ituangkan idi idalam itabel iyang idigabungkan idengan ilaporan ihasil 
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ipenelitian. iAdapun ianalisis idata idipakai ipada ipenelitin iini, iyaitu ihanya 

ianalisis iunivariat isaja iyang imerupakan ianalisis imenggambarkan isatu 

ivariabel isaja. iAnalisis iunivariat idilakukan idengan imelakukan 

iperhitungan ipada isatu ivariabel iuntuk imelihat idistribusi ifrekuensi 

icyberbullying imenggunakan istatistika ideskriptif (Hasnindar et al., 2020). 

iAnalisis iunivariat idilakukan idengan imenggunakan isoftware ikomputer. 

iHasil ipengelolaan idata idalam ibentuk idata iproporsi iatau ipersentase. 

P = 
𝐹

𝑛
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P : Persentase  

f : frekuensi  

n : jumlah sampel (Notoatmodjo, 2018). 

Skor inilai irata-rata iyang idiperoleh iresponden ipada Usia 

responden iakan idiperhitungkan imenggunakan irumus isebagai iberikut: 

 

 

Keterangan : 

ꭓ : nilai rata-rata 

ꭓI : nilai data ke-i 

n  : banyaknya data 

I. Etika Penelitian 

  Etika ipenelitian iadalah iilmu ipengetahuan iyang imempelajari 

imanusia, iberhubungan ipada iperilaku iterhadap imanusia, imaka idari iitu 

ipenelitian iterkait idengan imanusia isebagai isubjek ipenelitian itidak 

idiperbolehkan ibertentangan idengan ietika. Adapun persetujuan etik dalam 

penelitian ini yang telah didapatkan dari Komisi Eka Penelitian Universitas 

Jenderal Achmad Yani Yogyakarta pada tanggal 22 Agustus 2023 dengan 

Nomor: Skep/496/KEPK/VIII/2023. Prinsip-prinsi didalam sebuah etika 

penelitian yaitu:  
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1. Menghormati iharkat idan imartabat imanusia i(respect ifor ihuman idignity) 

Dalam isebuah ipenelitian iperlu iadanya isebuah ipertimbangan 

iterhadap isetiap ihak isubjek iterkait iketerbukaan isuatu iinformasi idengan 

imelalui ijalur ipenelitian idan ibebas idalam imenentukan isesuatu iserta itidak 

iada ipaksaan idalam iberkonstribusi idalam ipenelitian, ihal itersebut iyang 

idimaksud imenghormati iharkat idan imartabat iantar imanusia. I 

2. Menghormati iprivasi idan ikerahasiaan isubjek ipenelitian i(respect ifor 

iprivcy iand icompidentiality) 

Pada idasarnya isetiap imanusia imempunyai ihak iyang imelekat idan 

ikeleluasan idari idirinya isendiri. iPeneliti itentunya iakan imerahasikan idata 

ipribadi isetiap iindividu iuntuk itidak idiketahui ioleh iyang ilain. iKarena 

itidak isemua iorang imau iuntuk idibuka idata iprivasinya, ioleh ikarena iitu 

ipeneliti iharus ipaham ibetul iterhadap isetiap ihak iutama idalam ipenelitian. 

iSecara iimplementasinya, ibahwa iidentitas ipenelitian itidak idiperbolehkan 

iuntuk idipublik idari isisi iapapun iitu, iyang ibertujuan iuntuk imelindungi 

ianominitas idan iketertutupan iidentitas isubjek. iOleh isebab iitu iuntuk 

imenutupi iidentitas iresponden, imaka ipeneliti ihanya imemberikan 

ipengkodingan isaja. 

3. Keadilan idan iinklusivitas i(respect ifor ijustice iend iinclusiveness) i 

Keadilan imerupakan isuatu ibentuk imenghargai 34mmoral iindividu, 

imenjunjung itinggi inilai-nilai ikeadilan, imenjaga ihak-hak iserta itidak 

imemperlakukan itidak isama iantar iindividu. iUntuk iitu, ipeneliti iakan 

imenjamin ibahwa iseluruh iresponden iyang iberpartisipasi isebagi 

iresponden iakan imemperoleh iperlakuan iyang isama itanpa imembeda-

bekannya. 

4. Memperhitungkan imanfaat idan ikerugian iyang iditimbulkan i(balancing 

iharms i iand ibenefits) 

Ketika imelaksanakan ipenelitian, imaka ipeneliti idiharuskan iuntuk 

imelakukannya isesuai idengan iprosedur iyang iberlaku iagar ipenelitian 

iyang iditeliti idapat idimanfaatkan ikepada isubjek idan idapat 
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idigeneralisasikan iditingkat i(Beneficence). iPenelitian itentunya 

imeminimkan iefek ikerugian ibagi isubjek. iJika isaja, idalam ipenelitian iini 

imenyebabkan ihal iburuk ibagi isubjek, imaka isubjek iakan idikeluarkan 

idalam ipenelitian iini iuntuk imencegah ihal iburuk itersebut. 

J. Jalannya Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian iini iakan idijalankan idengan itiga itahapan iyaitu 

ipersiapan, ipengumpulan idata, ipengolahan idata idan ianalisis idata. iPenjelasan 

imasing i- imasing itahapan iadalah isebagai iberikut: 

1. Tahap ipersiapan 

 Tahap ipersiapan imerupakan ikagiatan iyang idilakukan isebelum 

ipenelitian iyang imeliputi ipenyusunan ilaporan iproposal i: 

a. Mencari ireferensi isebagai iacuan ipenelitian. I 

b. Peneliti imengusulkan imasalah iyang ididapat idan ijudul ipenelitian 

ikepada idosen ipembimbing. 

c. Peneliti imelakukan ikonsultasi keipembimbing iyang iberkaitan idengan 

I ilangkah-langkah ipenyusunan iproposal iskripsi. 

d. Peneliti imengajukan ijudul ipenelitian ikepada idosen ikoordinator idan 

ikepala iProdi iS1 iKeperawatan. 

e. Peneliti imengajukan iizin ipenelitian ikepada iLembaga idan iPenelitian 

iKepada iMasyarakat i(LPPM) iUniversitas iJenderal iAchmad iYani 

iYogyakarta iuntuk imelakukan istudi ipendahuluan. 

f. Peneliti imengambil idata iawal ike iSMP iN i2 iGamping iSleman 

iYogyakarta 

g. Peneliti imelakukan ipenyusun iproposal iskripsi idan ibimbingan ikepada 

ipembimbing idan imelakukan iperbaikan iatas isaran idan imasukan idari 

ipembimbing. 

h. Peneliti imelakukan iujian iproposal iskripsi isesuai iyang idiajukan. 

i. Peneliti imemperbaiki iproposal iskripsi idengan imasukan idan isaran 

iyang idiberikan ioleh idosen ipembimbing idan ipenguji. 
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j. Setelah iproposal itelah idisetujui, ipeneliti imengisi ilembar ipermohonan 

ietik ipada ipenelitian iyang iakan idilaksanakan. 

k. Sebelum ike itahap ipelaksanaan ipenelitian, ipeneliti imelibatkan itiga 

iasisten ipeneliti iuntuk imembantu idalam ipenelitian. iAsisten ipeneliti 

idalam ipenelitian iini iadalah imahasiswa iProgram iStudi iKeperawatan 

i(S1) isemester i8 iyang ipernah imendapatkan imateri imengenai 

imetodologi ipenelitian, ikemudian ipeneliti imemberikan ipenjelasan 

itentang ipenelitian idan itujuan ipenelitian iserta idalam ipengisian 

ikuesioner iagar iasisten ipeneliti imemiliki ipersepsi iyang isama idengan 

ipeneliti. 

2. Pelaksanaan ipenelitian 

 Pelaksanaan ipenelitian iakan idilakukan isendiri ioleh ipeneliti 

idengan ilangkah-langkah ipelaksanaannya isebagai iberikut i: 

a. Peneliti imengajukan ikelayakan ietik ipenelitian ike iKomisi iEtik 

iPenelitian iKesehatan iUniversitas iJenderal iAchmad iYani 

iYogyakarta. 

b. Peneliti imengajukan ipermohonan iizin ike iLPPM iUniversitas iJenderal 

iAchmad iYani iYogyakarta iuntuk imelakukan ipenelitian idi iPuskesmas 

iKalasan. 

c. Peneliti imenyampaikan isurat iizin ike iKepala iSekolah iSMP iN i2 

iGamping iSleman iYogyakarta idan imengkoordinasikan imengenai 

iwaktu ipenelitian iyang idisepakati ibersama. 

d. Peneliti idatang ikembali ike iSMP iN i2 iGamping iSleman iYogyakarta 

iuntuk imelakukan ipenelitian idan imelakukan ipertemuan idengan icalon 

iresponden. 

e. Melakukan ipengumpulan idata idengan imenggunakan istaratified 

irandom isampling, idengan icara imengundi idengan ikertas iyang itelah 

idiberi inama, ikemudian imengulung isetiap ikertas idan idimasukan 

ikedalam iwadah ilalu imelakukan ipengocokan. iNama iyang imuncul 

idalam ikertas idan iyang ikeluar iakan imenjadi iresponden 
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f. Responden yang sudah terpilih menjadi responden dikumpulkan didalam 

satau kelas. Selanjutnya peneliti dan asisten peneliti menjelaskan maksud 

idan itujuan idan membagikan ikuesioner ikepada imasing-masing 

iresponden. 

g. Setelah ikuesioner itersisi, iselanjutnya ipeneliti idan iasisten ipenelitian 

imelakukan ipengeceakan ikuesioner imasing-masing iresponden. iJika 

iterdapat ikuesioner iyang iterisi ibelum ilengkap, imaka iakan idiminta 

iresponden iyang ibersangkutan iuntuk imelengkapinya ipada isaat iitu 

ijuga. I 

h. Memberikan isnack imakanan iringan isebagai itanda iterimakasih isudah 

iberpartisipasi idalam ipenelitian 

i. Melakukan pengelolaanidan ianalisis idata imenggunakan ikomputerisasi 

3. Tahap iakhir 

a. Menyimpulkan ihasil ipenelitian 

b. Menyusun iproposal iBAB iIV idan iBAB iV i 

c. Melakukan ibimbingan idengan idosen ipembimbing iuntuk idikoreksi 

d. Melakukan irevisi isampai idi iACC inya ilaporan ioleh idosen 

ipembimbing 

e. Melakukan iseminar ihasil idengan ipenguji 

f. Melakukan irevisi ilaporan idan ikonsul ike idosen ipembimbing 

Mengumpulkan ihasil ipenelitian isudah idirevisi idan idisahkan ioleh 

ipenguji 
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